BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian data uji coba modul IPS berbasis Contextual

Teaching and Learning yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Modul IPS berbasis Contextual Teaching and Learning untuk kelas VV SDN 16
Surau Gadang 93,12% dinyatakan sangat valid, dimana 95,62% dinyatakan valid
Pada aspek materi, 97,22% dinyatakan sangat valid pada aspek Bahasa, dan
86,82% dinyatakan valid pada aspek desain. Hal ini menunjukan bahwa modul
ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan untuk siswa kelas V SD.

2. Modul IPS berbasis Contextual Teaching and Learning untuk kelas V SDN 16
Surau Gadang yang digunakan oleh guru dan siswa 90,85% dinyatakan sangat
praktis, dimana 96,66% dinyatakan sangat praktis oleh guru dan 90,52%
dinyatakan sangat praktis oleh siswa. Hal ini menunjukan bahwa modul ini dapat
digunakan sebagai bahan ajar kegiatan pembelajaran oleh guru maupun siswa.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat

peneliti samapaikan yaitu sebagai berikut.

1. Bagi guru kelas V, penelitian yang telah dilaksanakan ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam penyampaian materi IPS dan digunakan sebagai salah satu

alternatif bahan ajar.
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2. Bagi siswa kelas V SD, diharapkan penelitian ini dapat membantu siswa
menjadi lebih mandiri dalam belajar dan dapat menjadi salah satu tolak ukur
menerapkan yang telah dipelajari pada kehidupan sehari-hari.

3. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
serta sebagai acuan dalam mengembangkan modul IPS berbasis Contextual

Teaching and Learning di sekolah dasar.
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